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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis
dapat menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan
buah karya dari pemikiran penulis yang diberi judul
“Integrasi  Pendidikan  Karakter = dalam  Perangkat
Pembelajaran”. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan
dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi
kami untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi
pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat. Buku ini akan
membahas mengenai integrasi Pendidikan karakter dalam
perangkat pembelajaran.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku
ini. Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasih
atas kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga
buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Potret Pendidikan Indonesia

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang
harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan
mengenai  kualitas manusia Indonesia yang harus
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan (Hasan, 2010).

Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan
besar, yaitu desentralisasi atau otonomi daerah yang kini sudah
dimulai dan era globalisasi total yang akan terjadi pada tahun
2020. Kedua tantangan tersebut merupakan ujian berat yang
harus dilalui dan dipersiapkan oleh seluruh bangsa Indonesia.
Kunci sukses dalam menghadapi tantangan berat itu terletak
pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia yang
handal dan berbudaya (Muslich, 2010).



BAB MATEMATIKA DAN
PENDIDIKAN
KARAKTER

A. Pembelajaran Matematika

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai
aspek kehidupan. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam
hidup kita yang harus diselesaikan dengan menggunakan ilmu
matematika seperti menghitung, mengukur, dan lain-lain.
Matematika adalah ilmu universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
memajukan daya pikir serta analisa manusia.

Morris Kline (dalam Pasaribu, 1993) mengatakan bahwa
jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari
kemajuan pada bidang matematika. Oleh karena itu sebagai
langkah awal untuk mengarah pada kemajuan suatu bangsa
adalah dengan mendorong atau memberi motivasi belajar
matematika pada masyarakat khususnya bagi para anak-anak
atau siswa. Pengetahuan mengenai matematika memberikan
bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk
dan kekuasaan, yang akhirnya bahwa matematika merupakan
salah satu kekuatan utama pembentukan konsepsi tentang
alam suatu hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupannya.

Menyadari akan peran penting matematika dalam
kehidupan, maka matematika selayaknya merupakan
kebutuhan dan menjadi kegiatan yang menyenangkan. Oleh
karena itu setiap siswa perlu memiliki penguasaan matematika
yang merupakan penguasaan kecakapan matematika untuk
dapat memahami dunia dan berhasil dalam kariernya. Belajar
matematika selama ini masih kurang diminati oleh para siswa,



BAB
PERANGKAT

PEMBELAJARAN

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar
yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan
pembelajaran. Jadi jelas bahwa dengan adanya perangkat
pembelajaran akan mempengaruhi  keberhasilan  proses
pembelajaran di kelas. Guru akan lebih mudah untuk mengajarkan
suatu materi, sedangkan siswa akan lebih mudah unutk
memahami materi yang akan di ajarkan oleh guru. Oleh sebab itu
perangkat pembeeajaran mutlak diperlukan oleh seorang guru
dalam mengelola pembelajarann (Sahid, 2009).

Dalam kajian ini, perangkat yang dikembangkan adalah:

A. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan = pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Dalam mengembangkan silabus
harus memenuhi beberapa prinsip, yaitu: ilmiah, relevan,
sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual,
fleksibel, dan menyeluruh (Trianto, 2010).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 tentang standar proses menyatakan bahwa silabus
sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata
pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
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BAB PENGEMBANGAN

PERANGKAT
PEMBELAJARAN

A. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (dalam Jasmanuddin, 2011:32)., Model
pengembangan merupakan kerangka yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam  mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pemandu bagi para perancang desain
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model-model
pengembangan yang dimaksud antara lain:
1. Model 4-D (Model Thiagarajan)

Model pengembangan perangkat seperti yang
disarankan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang
disebut model 4-D (four D Models). Model ini terdiri dari 4
tahap pengembangan yaitu: pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate). Namun pada kajian ini tahap
penyebaran (disseminate) hanya berupa sosialisasi kepada
rekan-rekan guru untuk memperoleh masukan sebagai
bahan pertimbangan dalam merivisi perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan, penyebaran
perangkat pembelajaran secara luas belum dapat
dilakukan mengingat keterbatasan waktu penelitian yang
tersedia dan karena kajian ini hanya diterapkan di
sekolah tempat peneltian berlangsung.
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BAB
PENUTUP

Penulisan buku ini bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang terintegrasi pendidikan karakter yang
valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah yang
terintegrasi pendidikan karakter yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: (1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap perancangan
(design), (3) tahap pengembangan (develop), dan (4) tahap
penyebaran (disseminate). Pada tahap pertama yaitu Tahap
pendefinisian (define), tahap ini mencakup antara lain: (1) analisis
awal akhir yang memberikan gambaran tentang masalah esensial
yang dihadapi guru terkait dengan proses pembelajaran di kelas,
(2) analisis siswa yang memberikan gambaran tentang karakter
siswa yang perlu dikembangkan antara lain pantang menyerah,
logis, kritis, kerja sama dan menghargai, bahasa yang digunakan
dalam proses pembelajaran, serta latar belakang tingkat kognitif
siswa pada tempat penelitian, (3) analisis konsep yang digunakan
untuk menyusun secara hirarki materi yang akan dipelajari oleh
siswa yaitu materi himpunan dengan indikator-indikator
ketercapaian antara lain himpunan bagian, irisan himpunan,
gabungan himpunan, komplemen himpunan, dan penafsiran
diagram venn himpunan, (4) analisis tugas yag digunakan berupa
menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan, menentukan
komplemen himpunan, menentukan irisan dari dua atau lebih
himpunan, menentukan gabungan dua atau lebih himpunan, dan
menentukan himpunan melalui penafsiran diagram Venn, dan (5)
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